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KATA PENGANTAR

Dalam era digital yang semakin kompleks, komunikasi massa
menghadapi tantangan besar yang satu ini: disinformasi—informasi yang
sengaja dirancang atau disebarkan untuk menyesatkan. Buku ini lahir dari
kesadaran bahwa meskipun akses informasi semakin luas, kebenaran justru
semakin terkikis.

Seperti ditegaskan oleh Wardle dan Derakhshan (2017), disinformasi
kini beroperasi sebagai ancaman struktural terhadap demokrasi dan
kepercayaan publik. Penelitian di MIT bahkan menemukan bahwa informasi
palsu mampu tersebar enam kali lebih cepat dibandingkan informasi akurat,
terutama didorong oleh emosi dan algoritma platform media sosial.

Perspektif Ahli Terkini. Menurut Renée DiResta (Georgetown
University), platform media sosial kini menjadi “ground zero” bagi aktor
negara dan non-negara yang memasang narasi palsu melalui taktik yang
terstruktur dan bermotif politik. Fenomena ini disebutnya sebagai "asimetri
gairah”, di mana konten ekstrem yang diskriminatif digunakan untuk
membentuk pemahaman realitas publik. Sementara itu, Samuel Woolley
(University of Pittsburgh), Profesor Disinformasi, menyoroti munculnya
otomatisasi dalam propaganda digital. Dalam bukunya “Manufacturing
Consensus” (2023), ia menjelaskan bagaimana teknologi—terutama Al—
dipakai untuk membentuk konsensus palsu secara masif dan anonim. Dalam
konteks lokal, Dr. Novi Kurnia (FISIPOL UGM) menekankan bahwa di
Indonesia, misinformasi tentang isu iklim hampir selalu berbasis media sosial.
Meskipun publik mengatakan mereka bisa mengenali hoaks, praktik literasi
digital sejatinya masih sangat rendah, terutama di antara kelompok tertentu
yang sulit dijangkau oleh narasi ilmiah.

Urgensi dan tujuan buku Ini hadir sebagai upaya sistematik untuk:
1. Menganalisis anatomi disinformasi—mulai dari aktor, motif hingga
mekanisme algoritmisnya.
2. Menyoroti krisis kepercayaan terhadap otoritas media dan narasi
kebenaran dalam ekosistem digital.
3. Merekomendasikan strategi interdisipliner: literasi digital, verifikasi
fakta, regulasi platform, dan komunikasi krisis yang etis.
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